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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID DAN FENOLIK TOTAL PADA 

EKSTRAK DAUN KECAPI (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) 

MENGGUNAKAN METODE ULTRASONIK DENGAN VARIASI 

WAKTU EKSTRAKSI 

 

Widya Prastika Sari 

1804015160 

Tanaman kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) memiliki kandungan 

senyawa aktif yaitu flavonoid, saponin, polifenol, tannin dan alkaloid. Dilakukan 

pengujian kadar flavonoid dan fenolik total dengan perbedaan variasi waktu pada 

ekstraksi menggunakan metode ultrasonik bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variasi waktu esktraksi pada terhadap kadar fenol dan flavonoid total pada daun 

kecapi menggunakan metode gelombang ultrasonik. Hasil menunjukkan rata-rata 

kadar fenolik total pada ekstrak daun kecapi variasi waktu 10, 20, 30, 40, 50 menit 

sebesar 110,8832 mgGAE/g, 129,5476 mgGAE/g, 147,0733 mgGAE/g, 150,2276 

mgGAE/g, 155,8354 mgGAE/g. Dan hasil rata-rata kadar flavonoid total pada 

ekstrak daun kecapi variasi waktu 10, 20, 30, 40, 50 menit sebesar 5,0157 

mgQE/g, 5,8058 mgQE/g, 6,0518 mgQE/g, 6,7477 mgQE/g, 7,3443 mgQE/g. 

Data hasil flavonoid dan fenolik total dianalisis dengan persamaan regresi linear. 

Hasil penelitian menunjukkan terjadi perbedaan kadar flavonoid maupun fenolik 

total tiap variasi waktu ekstraksi menggunakan metode ultrasonik. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh waktu ekstraksi terhadap kadar fenol dan 

flavonoid total. 

 

Kata kunci: Sandoricum koetjape, kadar flavonoid total, kadar fenolik total, 

ultrasonik, variasi waktu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan kecapi (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) termasuk family 

Meliaceae. Tanaman ini merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan 

sebagai bahan obat tradisional. Tanaman kecapi mempunyai kemampuan sebagai 

tanaman obat mulai dari bagian batang, daun, kulit dan buah sampai akarnya 

(Idris, 1998).  

Tanaman kecapi merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang 

digunakan oleh masyarakat. Pada daunnya yaitu air rebusan daunnya digunakan 

untuk menurunkan suhu tubuh saat demam (Blench, 2008). Kandungan senyawa 

zat-zat aktif yang terkandung dalam daun kecapi seperti flavonoid, tannin, 

polifenol, alkaloid dan saponin (Djumidi, 1997).  

Senyawa fenolik adalah suatu senyawa bahan alamiah yang kegunaannya 

cukup luas untuk dimanfaatkan. Kemampuannya sebagai senyawa aktif biologis 

memiliki peran penting bagi kepentingan manusia. Senyawa fenolik adalah 

antioksidan yang digunakan untuk mencegah dan mengobati penyakit degeneratif, 

penuaan dini, gangguan sistem kekebalan tubuh dan kanker (Apsari et al., 2011). 

Flavonoid terdapat pada hampir semua bagian tumbuhan yaitu pada akar, daun, 

buah dan kulit batang (Worotikan, 2011). Tanaman obat yang terkandung 

flavonoid didalamnya telah dilaporkan memiliki aktivitas antikanker, antiradang, 

antioksidan, antivirus, antialergi, dan antibakteri (Miller,1996). Semakin tinggi 

kandungan fenolik dan flavonoid dalam sampel tanaman, semakin tinggi aktivitas 

antioksidannya. Penetapan kadar fenol dan flavonoid secara terpisah penting 

untuk dilakukan karena nilai kadar fenol dan flavonoid yang dihasilkan tidak 

sama sebab kadar fenol dalam ekstrak tidak semuanya merupakan senyawa 

flavonoid. 

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Saadah et al (2020) 

pengukuran total fenol pada ekstrak daun dan batang tanaman kecapi 

menggunakan metode ekstrasi maserasi memiliki kandungan fenol total sebesar 

3.1469 mg/g pada ekstrak methanol daun kecapi. 
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Untuk menghasilkan senyawa kimia perlu dilakukannya suatu proses yang 

disebut dengan mengekstraksi. Pemilihan metode ekstraksi sangat penting karena 

hasil ekstraksi akan menggambarkan keberhasilan metode yang digunakan. Saat 

ini telah banyak dikembangkan teknik baru untuk mengekstrak sampel, salah 

satunya adalah penggunaan ultrasound (UAE). Menurut sekarsari et al (2019) 

kelebihan yang dimiliki pada ekstraksi menggunakan metode ultrasonik 

dibandingkan dengan ekstraksi menggunakan metode konvensional adalah waktu 

ekstraksinya lebih cepat. Metode ultrasonik lebih aman dan jumlah rendemen 

kasar yang dihasilkan lebih besar (Handayani et al, 2016). 

Ekstraksi yang terbantu dengan gelombang ultrasonik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya yaitu dipengaruhi oleh lamanya waktu. Proses 

ekstraksi dengan waktu yang terlalu panjang sampai melebihi batas optimal dapat 

menyebabkan kehilangan senyawa-senyawa pada ekstrak karena terjadinya suatu 

proses yang disebut dengan oksidasi. Dan waktu ekstraksi yang terlalu singkat, 

komponen bioaktif bahan tidak optimal, sehingga komponen bioaktif yang didapat 

sedikit. (Sekarsari et al, 2019). 

Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dilaporkan oleh Sekarsari et 

al (2019) bahwa pada ekstraksi daun jambu biji (Psidium guajava L.) 

menggunakan metode berbantu gelombang ultrasonik dibuat berupa pengaruh 

suhu dan waktu ekstraksi hasil penelitian terbaik yang didapatkan pada variasi 

perbandingan waktu yaitu pada waktu ke 20 menit dengan suhu 45
o
C yang 

menghasilkan nilai fenolik sebesar 331.77 mgGAE/g dan flavonoid sebesar 

637.33 mgQE/g. Serta dalam penelitian oleh Yuliantari et al (2017) dilaporkan 

bahwa pada ekstraksi daun sirsak (Annona muricata L.) menggunakan metode 

ultrasonik menggunakan variasi pengaruh suhu dan waktu ekstraksi menghasilkan 

hasil penelitian terbaik diperoleh pada waktu ke 20 menit dengan suhu 45
o
C yang 

menghasilkan nilai flavonoid sebesar 903.90 mgQE/g. Namun sampai saat ini 

belum dilaporkan penelitian tentang lama waktu yang paling baik untuk ekstraksi 

daun kecapi dengan bantuan gelombang ultrasonik. 

Mengingat pentingnya manfaat dari senyawa-senyawa flavonoid dan fenolik 

maka penelitian kadar fenolik dan flavonoid total yang terkandung pada daun 

kecapi perlu dilakukan. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukannya penelitian ini 
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dimaksudkan untuk menentukan kadar flavonoid total dan fenolik total pada 

ektrak etanol 70% daun kecapi apakah dengan adanya variasi waktu berpengaruh 

untuk menghasilkan jumlah kadar fenolik total dan flavonoid total yang berbeda 

dengan bantuan gelombang ultrasonik. Untuk menetukan uji kadar total fenolik 

digunakan senyawa pembanding asam galat dengan metode Folin-Ciocalteu. Pada 

penentuan uji kadar total flavonoid menggunakan metode kolorimetri dengan 

pereaksi Aluminium klorida 10% dan CH3COOH 5% dengan senyawa 

pembanding kuersetin. 

B. Permasalahan Penelitian 

Pemilihan waktu ekstraksi penting untuk dilakukan, karena hasil ekstraksi akan 

menggambarkan tingkat keberhasilan suatu metode yang digunakan dalam 

menentukan suatu kadar. Apakah pengaruh variasi waktu ekstraksi akan 

menghasilkan kadar fenol total dan kadar flavonoid total yang berbeda pada  

sampel daun kecapi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu esktraksi 

pada matode gelombang ultrasonik terhadap kadar fenol total dan kadar flavonoid 

total pada daun kecapi. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, harapannya dapat memberikan informasi 

terkait pengaruh waktu ekstraksi optimum dalam penentuan kadar total fenol dan 

kadar total flavonoid dari daun kecapi. Penelitian ini juga ditujukan untuk 

peningkatan tumbuhan kecapi terutama pada bagian daunnya agar lebih maksimal 

untuk dijadikan sebagai alternatif pengobatan herbal dan penyembuhan penyakit 

pada masyarakat. 
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